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ABSTRAK 

Nama  : Muliani Sengan 

Nim : 160204009 

Judul : Peran Wartawan Ambon Ekspres Dalam Menegakan Independensi 

Media Di Ambon 

Penelitian ini berjudul Peran Wartawan Ambon Ekspres Dalam 

Menegakan Independensi Media di Ambon. Bertujuan untuk mengetahui peran 

watawan Ambon Ekspres serta sanksi kepada wartawan Ambon Ekspres yang 

tidak independen, dan sejauh mana tingkat independensi wartawan Ambon 

Ekspres dalam menegakan independensi media di kota Ambon. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 

penelitian kualitatif dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap 

fenomena sosial tertentu. Data primer dikumpulkan melalui metode wawancara 

sedangkan data sekunder dikumpulkan dengan studi dokumen dan kepustakaan 

yang relevan dengan dengan permasalahan yang diteliti. Analisis data penelitian 

kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan 

yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek dalam 

penelitian ini adalah wartawan Ambon Ekspres kota Ambon. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa wartawan Ambon Ekspres memiliki 

peranan penting terhadap penegakan independensi media dengan menyajikan 

berita selalu berimbang berdasarkan fakta yang terjadi. Wartawan Ambon Ekspres 

dikenakan sanksi berupa teguran secara lisan dan tertulis, diberikan skorsing atau 

hukuman serta sanksi tegas lain berupa pemberhentian dari jabatannya sebagai 

wartawan. 

 

Kata Kunci : Wartawan, Independensi Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pers merupakan salah satu bagian kekuatan sosial, politik dan ekonomi. 

Dalam konteks hubungan negara dan masyarakat, pers selalu menempatkan 

dirinya sebagai salah satu kekuatan sosial masyarakat, yang berhadapan dengan 

kekuatan politik negara. Dengan kata lain, menguasai pers berarti menguasai 

masyarakat beserta seluruh sendi kehidupannya. Situasi ini membawa pers 

Indonesia menjadi mandul. Berita-berita di media massa tidak lebih dari 

sekedar jurnal tentang kegiatan pejabat tanpa kritik. Pers yang demikian 

menutup rapat-rapat informasi soal penyelewengan, ketimpangan, dan 

ketidakadilan sosial, masalah buruh, dan masyarakat menjadi lemah. Pers yang 

merupakan salah satu unsur masyarakat menjadi lemah pula kedudukannya, 

dan terpaksa harus menyesuaikan diri dengan kepentingan-kepentingan 

pemerintah yang berkuasa.
1
 

Mengingat peran pers yang begitu penting, pemerintah telah menjamin 

kemerdekaan berserikat dan berkumpul mengeluarkan pikiran atau pendapat 

baik secara lisan ataupun tulisan. Hal ini merupakan bukti perwujudan dari 

pasal 28 UUD 1945. Artinya, agar fungsi dari hak tersebut tidak berbenturan 

dengan berbagai institusi lain khususnya kepentingan masyarakat sebagai 

konsumen utama pers. 

                                                             
1
 Dauli Hamdan, Jurnalistik dan Kebebasan Pers,Bandung:PT. Remaja 

Rosdakarya,2016,h.31. 



 
 

 
 

Untuk mewujudkan pers yang bebas seperti yang dicita-citakan, peran 

wartawan tidak dapat melakukannya dengan semudah membalikan telapak 

tangan. Fenomena yang sering terjadi di lapangan adalah pemberitaan-

pemberitaan yang diterbitkan Media di Ambon tidak mendidik, menghibur, 

sehingga informasi yang dipublikasikan tidak objektif. Mengapa demikian? 

Karena wartawan maupun media sering mempublikasikan berita-berita yang 

menimbulkan konflik dimata masyarakat, misalkan seperti politik. Hal serupa 

sering terjadi karena wartawan tidak independen dalam pemberitaan, sehingga 

informasi yang disajikan kepada masyarakat, bukan menjadi pembelajaran atau 

pendidikan bagi masyarakat, malah menghancukan persaudaraan, baik antara 

Ras, Suku, maupun Etnis. Hal seperti ini tentu sudah menyalahi ketentuan-

ketentuan dalam Kode Etik serta UU Pers No 40 tahun 1999. 

Independensi maupun netralitas, sebenarnya tidak dapat dipisahkan dengan 

mudah, kedua konsep tersebut masing-masing dapat didefinisikan sebagai 

berikut; Independensi media, berarti bahwa dalam memproduksi berita di 

media tidak ada tekanan dari pihak manapun. Independensi dalam hal ini 

didefiniskan sebagai kemerdekaan yang dimiliki oleh ruang redaksi, dalam 

memproduksi berita. Selanjut nya , jika independensi lebih berkaitan dengan 

proses produksi berita, maka netralitas lebih berkaitan dengan apa yang muncul 

di dalam berita. Netralitas menunjukan bahwa media tidak berpihak dalam 

menyampaikan berita, terutama untuk berita politik.
2
 

                                                             
2
 https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/astikumalaputri/media-

yang-independen-dan-bebas_550106c5a333115318510645.  

https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/astikumalaputri/media-yang-independen-dan-bebas_550106c5a333115318510645
https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/astikumalaputri/media-yang-independen-dan-bebas_550106c5a333115318510645


 
 

 
 

Pada dasarnya, seluruh media massa, baik itu media cetak maupun media 

elektronik belum seratus persen dikatakan independen, karena sering tedapat 

pemberitaan-pemberitaan“dibayar” untuk dipublikasikan. Padahal menurut 

Undang-Undang Pers dan Kode Etik Jurnalistik, seorang jurnalis, dalam 

memberitakan suatu informasi, harus terlebih dahulu mengecek kebenaran 

informasi tersebut.
3
 

Hal ini juga dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat atat 6. 

                                    

           

Terjemahannya: 

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
4
 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa, ketika seorang datang 

kepada kita membawa suatu berita atau informasi, maka terlebih dahulu 

informasi itu diteliti kebenarannya. Jika informasi tersebut diterima tanpa 

diteliti kebenarannya karena adanya imbalan uang atau sogokan dalam bentuk 

apapun, maka hal itu akan menyebabkan kita tergolong orang yang 

menyebarkan berita bohong kepada masyarakat. 

                                                             
3 http://komunikasi.uinsgd.ac.id/dewan-pers-media-independen-adalah-media-yang-

mandiri.  
4
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, Diterbitkan Oleh Syaamil 

Qur’an Penerbit  Bandung;2007, h,  516. 

http://komunikasi.uinsgd.ac.id/dewan-pers-media-independen-adalah-media-yang-mandiri
http://komunikasi.uinsgd.ac.id/dewan-pers-media-independen-adalah-media-yang-mandiri


 
 

 
 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini akan diarahkan pada rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana peran wartawan Ambon Ekspres dalam menegakan 

independensi media di kota Ambon? 

2. Bagaimana sanksi yang diberikan kepada wartawan Ambon Ekspres 

yang tidak independen? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukan di atas, diperlukan 

penajaman permasalahan sehingga tidak menimbulkan kerancuan, dalam 

memahami substansi masalah yang dieliti. Oleh sebab itu, fokus penelitian ini 

seputar: Peran wartawan Ambon Ekspres, baik dalam rangka: 

a. menegakan independensi media; maupun 

b. Sanksi kepada wartawan yang tidak independen. 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan peran wartawan dalam menegakan independensi 

media di Ambon. 

2. Untuk mendeskripsikan sanksi kepada wartawan yang tidak independen. 

 

 

 



 
 

 
 

1. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis dengan selesainya penelitian ini, diharapkan dapat 

memperkaya konsep atau teori yang menyokong perkembangan ilmu 

pengetahuan, sumber daya manusia (SDM) dan diharapkan dapat 

berguna dalam memperkuat pengetahuan peneliti, dalam bidang 

jurnalistik, khususnya terkait dengan peran wartawan serta independensi 

media. 

b. Manfaat Praktis 

 secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

serta kontribusi kepada pihak terkait, baik pemerintah, Aliansi Jurnalis 

Independen (AJI), maupun pemilik media, dalam meningkatkan kenerja 

jurnalis serta kesejahteraannya, khususnya terhadap wartawan, sehingga 

independensi media maupun wartawan bisa terlaksana dengan baik, 

sesuai dengan kode etik serta UU Pers No 40 tahun 1999. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 

kualitatif. yaitu penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam rangka 

pengumpulan data penelitian ini, peneliti langsung terjun ke lapangan, baik 

dengan jalan melakukan observasi ataupun wawancara dengan cara berbaur 

dengan subyek yang diteliti.
1
 Karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif. Penelitian mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, 

tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis. Melalui pendekatan kualitatif, data 

yang diperoleh dari lapangan dapat diambil kesimpulan, yang bersifat umum. 

Subyek dalam penelitian ini adalah wartawan Ambon Ekspres. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Pra penelitian pada tanggal 18 Januari 2021 dan penelitian telah 

dilaksanakan dari tanggal 22 Januari hingga 22 Februari 2021.  

2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian di Kantor Ambon Ekspres Jalan Yosudarso nomor 69, 

Kecematan Batu Merah , Kelurahan Hunipopu, Kota Ambon, Maluku.  

 

 

                                                             
1 Lexi J. Moleong, Merode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2000), hlm 3 



 
 

 
 

C. Informan Penelitian 

Informan (narasumber) adalah sumber data untuk mendapatkan data atau 

informasi yang berkaitan dengan masalah yang menjadi fokus masalah. Yang 

menjadi informan yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 4 orang yang 

merupakan wartawan Ambon Ekspres yakni Tajudin Buano, Elyas Rumain, 

Siti Hajar Sameth dan A Kader Serawale. 

D. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti di 

lapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan 

observasi, dokumentasi, dan hasil wawancara oleh informasih yang telah 

peneliti tetapkan. Informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data 

primer adalah wartawan Ambon Ekspres. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari referensi dan bacaan 

lain melalui data yang telah diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian.
2
 Data sekunder dapat diperoleh 

melalui studi kepustakaan seperti buku Metode Penelitian Kualitatif, 

Analisis Data Kualitatif, Metode Pendekataan Kualitatif dan jurnal peran 

wartawan dalam menegakan independensi media.  

 

                                                             
2
 Ruslan Rosady, Metode Penelitian Publik Relation Dan Komunikasi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada,2008), hlm 31 



 
 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran ril suatu peristiwa atau kejadian 

untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku 

manusia, dan untuk evaluasi yaitu untuk melakukan pengukuran terhadap 

aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil 

observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana 

tertentu.
3
 Observasi dalam penelitian ini di lakukan di kantor Ambon 

Ekspres kota Ambon. 

2. Wawancara 

Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh 

informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat 

dalam penelitian. Atau juga meupakan proses pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang diperoleh lewat teknik yang lain 

sebelumnya. Pada penelitian ini penulis menggunakan wawancara tak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang sudah 

tersusun secara sistematis dan lengkap dalam pengumpulan datanya, 

pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan. 

Oleh karena itu dalam proses wawancara, penulis telah menyiapkan 

                                                             
3
 Wiratna V. Sujarweni, Metode Penelitian, Lengkap, Praktid dan Muda Dipahami 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), hlm 9 



 
 

 
 

pedoman wawancara. Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara 

langsung pada wartawan Ambon Ekspres kota Ambon.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

sesorang. Dokumentasi ini penting untuk pembuktian bahwa telah 

melaksanakan penelitian. Bentuk dokumentasi yang dilakukan penulis pada 

saat penelitian adalah dokumentasi dalam bentuk pengambilan gambar 

dengan informan.
4
 

F. Teknik Analisis Data. 

 Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil wawancara. Analisis ini perlu dilakukan untuk mencari makna. 

Dalam penelitian kualitatif analisis data dalam prakteknya tidak dapat 

dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan dilanjutkan setelah 

pengumpulan data selesai. 

 Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data penelitian kualitatif 

dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data displays), dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verification). 

a. Reduksi Data  

Data yang diperoleh di lapangan sebelum dilakukan laporan lengkap dan 

terperinci disortir dulu, yaitu yang memenuhi fokus penelitian, 

                                                             
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm 240 



 
 

 
 

difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga 

disusun secara sistematis dan lebih muda dikendalikan. 

b. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini penulis akan menyajikan data dalam bentuk laporan 

data yang diperoleh dari wartawan Ambon Ekspres 

c. Menarik Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, setelah dilakukan verifikasi maka akan ditarik 

kesimpulan yang merupakan hasil penelitian ini. Penulis melakukan 

verifikasi dan menarik kesimpulan guna mencari makna yang terkandung 

di dalamnya.
5
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
5 Miles and Huberman, Analisa Data Kualitatif (Jakarta: UI, 2007), hlm 104 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, untuk itu penulis 

memberikan jawaban yang berhubungan dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian skripsi. Adapun jawabannya sebagai berikut: 

1. Peran wartawan Ambon Ekpres dalam menegakan independensi media 

antara lain adalah mempromosikan kode etik serta memberikan penguatan 

kepada sesama wartawan dan melakukan diskusi-diskusi tentang UU Pers 

serta kode etik jurnalis. Selain itu wartawan juga selalu menjaga 

independensi dengan  selalu bekerja sesuai kode etik jurnalistik di mana 

selalu menyajikan berita yang  berimbang berdasarkan fakta yang terjadi. 

2. Sanksi atas pelanggaran yang dilakukan wartawan Ambon Ekspres berupa 

teguran lisan serta tertulis, skorsing hingga pemberhentian dari jabatan 

sebagai wartawan. 

B. Saran 

Untuk memberikan pandangan yang positif terhadap penelitian ini, penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang 

menyokong perkembangan ilmu pengetahuan, sumber daya manusia (SDM) 

dan diharapkan dapat berguna dalam memperkuat pengetahuan peneliti 

dalam bidang Jurnalistik, khususnya terkait dengan peran wartawan, 

independensi media maupun wartawan di kota Ambon. 



 
 

 
 

2. Wartawan harus menjunjung nilai-nilai jurnalistik dan selalu taat kepada 

kode etik jurnalistik, karena jurnalis lah membawa kepentingan masyarakat, 

selain itu jurnalis adalah agen kontroling untuk kekuasaan. Maka dengan itu 

jadilah jurnalis yang professional dan mempunya integritas demi 

terwujudnya perubahan. 
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Lampran 1. 

Pedoman Wawancara 

Nama   : 

TTL   : 

Profesi/Jabatan : 

Jenis Kelamin : 

 

1. Bagaimana peran wartawan Ambon Ekspres dalam menegakan 

independensi media di Ambon? 

2. Apakah wartawan Ambon Ekspres sudah bekerja sesuai UU Pers No 40 

tahun 1999, serta mentaati kode etik jurnalis ?  

3. Bagaimana sanksi yang diterapkan kepada wartawan Ambon Ekspres yang 

tidak independen? 

4. Apa sanksi yang paling tegas diberikan kepada wartawan Ambon Ekspres 

yang melakukan pelanggaran? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2 

Data Informan 

1. Nama  : Tajudin Buano 

TTL  : Rarat, 4 Juni 1989 

Profesi/Jabatan : Wartawan 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

2. Nama  : Elyas Rumain  

TTL  : Amarlaut, 10 Juni 1986 

Profesi/Jabatan : Wartawan 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

3. Nama  : Siti Hajar Sameth  

TTL  : Ambon, 22 Desember 1983 

Profesi/Jabatan : Wartawan 

Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Nama  : A Kader Serawale  

TTL  : Luhu, 15 November 1986 

Profesi/Jabatan : Wartawan 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Dokumentasi 

      

Kantor Ambon Ekspres. Tajudin Buano.  saat diwawancarai 

 

Kantor Ambon Ekspres. Elyas Rumain.  saat diwawancarai 

  

 



 
 

 
 

 

Kantor Ambon Ekspres. Siti Hajar Sameth.  saat diwawancarai 

 

 

   

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 


